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Pengaruh Karakteristik Organisasi Terhadap Motivasi Kerja
Penyuluhan Lapangan Keluarga Berencara (PLKB)
Kabupaten Jombang

Abd. Rochim ¥*

"

Absiract

The aim of this research was analyzing he influence Organization’s Character 1o
motivation of Keluarga Berencana worker (PLKB) inJonbang. The place of researchwas
@i BPPEKE office in Jombany, ivvobing 38 Feporonels an sampde The mathad of gralhize
was double linear regression. The result showed that: 1) The motivatian of PLKE in
Jombang was good 2) The variables gf Orgonization Characters: Finance, Social
affiliation, carrier oportunity, and work faciiities, influnce significantly to work
mativation, and the strongestvriahle influenced was finance.
Keywords: influence, organization, character, mutivation, Keluarga Bevencana worker

(PLKRB)

Keberhasilan pelaksanaan Program KB
Nasional selama ini tidak terlepas dari peranan
petugas PLKB. Keberhasilan PLKB dalam
melaksanakan tugasnya didukung oleh
kemampuan mercka dalam penguasaan
Program KB Nasional dalam menghadapi
kondisi lingkungan yang (erus buerubah
(BKKBN, 2004e), Peran lingkungan dalam
suaty’ erganisasi modern adalah melakukan
sejumiah fungsi antara lain, memperkval
organisasi beserta perangkal kerjanya,
memberi standar yvang lepat untuk apa yang
harus dilakvksp oleh karyawan, sebagai
mekanisme psmbuat makna dari kendaliyang
memadu danuntuk membentuk sikap scria
perilaku pegawal.

L]

*  _a6d Rochim adalah pengajor di
STIEPGRI Dewantara fombang

Sclain mempunyai berbagai fungsi yang
berdampak positif. organisasi justru dapat
ditimpa kegagalan karena peran lingkungan
yang tidak diharapkan, yaitutidak mendorong
petuigas PLKB pada pencapaian kinerja sebuzh
orzanizgasi. sehingga orpganisasi vang
mempekerjakan karyawan yang tidak
mampumelakukan integrasi dan adaptasi
terhadap lingkuugan dan atau sebalikuya, maka
akan menghasithan tinghat motivasi kerja yang
relatilrendah (Wursanto, 2005: 15)

Pengelolaan suatu organisasi di bidang
Keluarga DBerencana, petugas PLKB
menempati posisi yang sangat penting
dalampencapaian Program KB Nasional,
karena merekalsh vang berhadapan langsung
dengan masyarakat. Petugas PLKB dituntut
agar dapat menjalankan tugasnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku hingga
mencapal persyaratan- persyaratan pckerjaan
tersebut yang akhimya secara langsung dapat
diterima dari jumlah, maupun kualitasnya
(Fathoni. 2006:165).

Ketrampilan kemanusiaan (Auman skill)
merupakan kemampuan tehnik bekerja dengan
memahami dan memotivasi orang fain, baik
secara individu maupun kelompok. Motivasi
yang dimiliki seseorang berkaitan dengan
ypaya untuk memenuhi kebutuhan, maka kK
nafnya motivasi dar seseorang bergantung
pada pandangannya betapa kuatnya keyakinan
yang terdapat dalam dirinya, baltwa ia akan
dapat mencapai kebutuhannya dengan
tercapainya tujuan organisasi (Siagian,2004:
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110).

Menurut Robbins (2002:17), terdapat
beberapa karateristik organisasi antara lain
finansial, afiliasi sosial, pengembangan karir,
sarana kerja dan aspek tugas vang
kemungkinan menjadi kebutuhan PLKB dan
diduga berpengaruh terhadap rendahnsa
motivasi kerja. Motivasi dasar bagi
kebanyakan orang menjadi karyawan pada
suatu organisasi tertentu adalabh mencari
nafkah. Berarti apabila di satu pihak seseorang
menggunakan pengetahuan, ketrampilan,
tenaga dan sebagian walktunya unfuk berkarva
pada suatu organisasi, di lain pihak ia
mengharapkan menerima imbalan tertentu
(Yuli, 2005: 129).

Menurut Robbins vang mengutip
pendapat Herzberg (2002: 69). bahwa motivasi
kerja seseorang dipengaruhi oleh
ketersediaannya faktor job contemr yang
meliputi  pencapaian prestasi. pengakuan,
pekerjaannya, tanggung jawab dan
pengembangan potensi individu. Faktor job
content yang meliputi paji (finansial), kondisi
kerja (sarana kerja), hubungan antar pribadi
(afiliasi sosial), promosi (pengembungan
karir), aspek tugas, kebijaksanaan administrasi
perusahaan, dan kualitas supervisi.

Menurut Sjabadhyani yang mengutip
pendapat Campbell (2001:23), teori maotivasi
berdasarkan pendekatan isi menekankanpada
aspek  kebutuban sebagai fakior yang
menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan
menghentikan motivasi seseorang. Pendukung
pendekatan ini seperti Maslow, Herzberg,
Aldelfer, McClelland beranggapan bahwa
kebutuhan merupakan variabel yang
dipandang scbagai penggerak munculnya
motivasi.

Kebutuhan dihubungkan dengzan
kekurangan (fisik atau psikologis) dibawah
tingkat yang layak alau optimal yang dialami
seseorang. Sedangzkan berdasarkan pendekatan
proses adalah menghubungkan kebutuhan
demgan pilihan alternaiil tindakan, berbagai
tingkatan upaya vang dilakukan (Robin,
2003:58).

Rendahnya motivasi kerja dan kepuasan
kerja dari PLKB karena apa yang dibutuhkan
dari*organisasi tidak terpenuhi dengan baik.
Rcm:fahnya motivasi kerja petugas P1LKB akan
memberikan dampak terhadap pencapaian
cakupan KB.

Motivasidan kepuasan kerja yang tinggi
akan mendorong peningkatan kinerja individu
dan kelompok, yang pada gilirannya akan
meningkatkan efektivitas perusahasn secara
keseluruhan (Sihotang, 2007:34).

Berdasarkan uraian diatas, maka
penelitian mengenai pengarch karaktertstik
organisasi terhadap motivasi kerja PLKB,
menjadi sangat penting. Mal ini ditujukan
untuk peugembangan teon dan kousep
manajemen sumber daya manusia, melahu
teori motivasi kerja berdasarkan karakteristik
organisasi. llasi] peneliian kiranya dapat
menjadi sumber masukan bagi sistem infornasi
manajemen sumnber daya manusia,khususnya
untuk pemecahan masalah motivasi kerja
berdasarkan karakteristik organisasi.

. Ada 2 (dua) rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu: 1) Apakah
karakteristik organisasi (finansial, afiliasi
sosial, pengembangan karir, sarana kerja dan
aspek tugas secara simultan maupun parsial
betpengaruh terhadap motivasi kerja petugas
lapangan keluarga berencana (PLKB); dan 2)
Variable mana (finansial, afiliasi sosial,
pengembangan karir, sarana kerja dan aspek
tugas) yang dominan berpengaruh terhadap
motivasi kerja petugas lapangan kcluarga
berencana(PLKB).

TINJAUANPUSTAKA
1. Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi merupakan
kondisi internal dalam suatu organisasi.
Karakteristik organisasi yang dumaksud
adalah: (1) Sumber daya vaitu, fasilitas dan
sarana yang tersedia ditempal kerja seperti
sumber daya manusia {pengembangan karir),
sumber daya keuangan {finansial} . dansarana
{sarana kerja); dan (2) Struktur organisasi vaitu
afiliasi sosial dan aspek tugas (Robbins, 2002:
49),

Menunyt Gibson (1996: 215), hahwa
finansial, afiliasi sosial, pengembangan karir,
sarang kerja dan aspek (ugas mempengarulli
motivasi yang akhirnya berdampak pada
motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan suatu
cara bagi otganisasi untuk mendukung atau
meningkatkan produktivitas para karyawan,
sekaligus mempersiapkan karyawan untuk
suaty pervbaban  yang lebih baik (Sunarto,
2006: 145).

Karakteiristik organisasi yang
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dipergunakan dalam  penelitian  inl yailu
finansial afiliasi sosial. pengembangan karir,
sarana kerja, danaspek tugas. Bertlitik tolak
pada pendapat diatas maka karakteristik
organisasi dapat diupayakan memberikan
dukungan terhadap motivasi kerja. Jadi
berdasarkan beberapa definisidi atas,
karakteristik organisasi adalah kondisi internal
organisasi mempengaruihi aktifitas individu.

Bila dipendang melalui pendekatan
sistem, organisasi memiliki beberapa unsur
yaitu msukan (imput), proses (process),
keluaran fomipnst), dampak (outcone), wmpan
balik (feedback), dan lingkuugan
fenvironment). Semwa unsurdalam sistemn im
saling berkaitan dan saling mempengaruhi.
Sumber daya merupakan bagian masukan vang
keberadaannya dalam suvatu organisasi
merupakan hal yang paling pokok karcoa
merupakan modal dasar, uniuk dapal
berfungsinya suatu orgamsasi (Ruky, 2004},

Dalam organisasi di BKEBN, sumber
daya vang dibutuhkan terdin dari sumber daya
manusia, (pengembangan katir), sumber daya
keuangan (finansial), dan sarana kerja, Sumber
daya manusia memegang peranan yang sangat
menentukan Keberhasilan dari semua kegiatan
pokok yang diselenggarakan oleh. BEKKBN,
karena manusia mengendalikan sumber daya
lainnya agar dapat berjalan sesuai dengan
fungsinya (BKKBN, 2005).

Menurst Rivai (2005: 95) yang mengutip
pendapat Steauss, kebutuhan untuk mendapat
penghasilan (fmansial) memang merupakan
suatu alasan yang paling kuat untuk bekerja.
Sifat perilaku manusia bila ditinjau dan aspek
manajerial yaitu rasional ckonomis, bahwa
karvawan terutama dimotivasi oleh
perangsang chonomis dan melak ukan apa saja
yang memberikan keuntungan ekonomis
(Maramis 2006:22).

Untuk menarik orang agar mengikuti
organisasi, mempertahankan agar mereka
datang bekerja, dan memotivasi mereka agar
bekerja dengan sungguh-sungguh. Individu
mempunyai sejumlsh harapan dari organisasi.
Harapan tersebhut tidak hanya mencakup berapa
banyak pekerjaan yang harus dikerjakcan uniuk
sejumlah upah, tetapi juga melibatkan
kescfuruhan hak-hak dan kewajiban antara
pekerja dan organisasi (Gibson, 1996; 99,

Disamping itu sarana kerja juga sangat
dibutuhkan dalam organisasi. Sarana kerja crat
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hubungannva dengan kinega dan molivasi
kerja. Menurut Ruky (2004: 67). mengutip
pendapat Green bahwa sarana atau fasilitas
kerja berhubungan dengan  Kinega dan
motivasi kerja, halwsa sarana diperfukan agar
ketrampilan karyawan bisa dilaksanakan
sehingia motivasikaryawan meningkat.

Menurut Hobbins (2002:175), strukiur
organigasi yaitu. menjelaskan bagaimana tugas
kerja akan dibagi, dikelompokkan, dan
dikoordinasikansecars formal. Struktiur
organisasi menunjukkan kedudukan, tugas,
wewenang dan tanggung jawah yang berbeda-
beda.

Struktur organisasi mengandung
unsursosialisasi kerja, standarisasi, koordinasi,
sentralisasi atau desentralisasi dalam
pembuatan keputusan, Flasil langsung dari
proses organisusi adalah penciptaan struktur
organisasi. Struktur ini adalah kerangka dasar
dari hubungan [ormal vang telah disetnjui
(afiliasi sosial dan aspek tugas). Maksud dari
struktur ini adalah untuk membantu dalam
mengatur dan menpgarahkan usaha-usaha yang
dilakukan dalam organisasi sehingga usaha
tersebut terkordinasi dan hongisten dengan
sasaran organisasi { Wibowo, 2007:56).

Usaha untuk mencapai tujuav organisasi,
maka diperiukan rancangan organisasi yang
tepat. Rancangan atau desain organisasi
merupakan proses pembuatan keputusan yang
dilakivkan oleh manajer untuk memilih
struktur organisasi sesuai dengan strategi
organisasi danlingkungan tempat anggota
organisasi melakukan tugas (Wibisono,
2007:27). '

Scjalan dengan tugas yang dilakukan,
adanya satu kcbutuhan yang dirasakan
karyvawan yaitu kebutuhan yang dipuaskan
oleh adanya hubungau sosial dan hubungan
antar pribadi yang bermanfaat (afiliasi sosial)
Para karyawan mempunyal kebutuhan vang
tinggi untuk diterima dan disukai oleh rekan
keria. masyarakat dan atasan. Hal tersebut
mungkin febih pentng dar pada perangsang
ckonomi yang diberikan organisasi. Pekerjaan
dianggap sebagai sarana untuk menciptakan
hubungan sasial{Robbing, 2002:145).

2. Motivasi Kerja

Setiap organisasi selaly berhadapas
deapan tuntutan perubshan agar organisas
ving bersangkutan memiliki analisis vang
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memadai untuk niemenuhi kebutmhan dan
pencapaian kinarjanya.

Menurut Robbins (2002:46).
mefigemukakan bahwa untnk
mengindentifikasi perilaku individu atau
sebuah organisasi, maka haruslah dicari
penyebabunya dari lingkungan internal ataupdn
eksternal. Dalam teori atribusi, lingkungan
internal dan eksternal dianggap sebagai
penyebab terbentukunya sebuahperilaku.

Perilaku yang dischabkan lingkungan
intctnal adalah perilaku yang berada dibawah
kendpli diri individu internal
organisasi.Sedangkan lingkungan eksternal,
merujuk. pada hasil yang berasal dari
lingkungan luar, yailu bahwa individu
dipaksakan perilakunva karena situasi
lingkungan eksternal. Dalam konteks scbuah
organisasi modren, lingkungan eksternal dan
internal diperlukan agar organisasi vang
hersangkutan memiliki kemampuan adapiasi
dan integrasi.

Memnumut Robbin (2002:165), pentingnya
lingkungan eksternal dan internal dalam suaiu
organisasi. Lingkungan eksternal terdini dari
linghungan umum(kultur, sistim politik, sistim
ekonomi dan pesaing) dan lingkungan khusus
(pemasck, tenaga kerja, modal, pesaing dan
peraturan - peraturan pemerintah). Sedangkan
lingkungan internal terdini dari tujuan
organisasi, struktur organisasi, pengambilan
keputusan, komunikasi. koordinasi,
kepemimpinan serta budaya organisasi. Kedua
lingkungan tersebul berperan untuk
menggerakkan dan mengubah organisasi ke
arah yang lebih dinamis, integratif dan
berkelanjulan.

Motivasi berhubungan erat dengan
bagaimana perilabm itu dimulai dikuatkan,
disokong. diarahkan dan dihentikan. Dengan
demikian keberhasilan mendorong hawahan
mencapal produktivitas kerjga melalui
pemahaman motivasi yang ada dalam din
karyawan dan pemahaman motivasi yang ada
di luar diri karyawan. akan saggat membantu
mencapal produktivitaskerja secara optimal.

Motivasi yang berasal dari dalam diri
segeorang dan motivasi yang ada di luar diri
SeseOrang mempunyal persamaan, vaitu
adarfya tujuan atan reward yang ingin dicapai
olgh seseorang dengan melakukan suaty
kegiatan, Tujuan yang ingin dicapai terscbut
pada dasarnya adalah untuk memenuhi

kebutuhan pokok manusia yang bersifat fisik:

dan non fisik. Apabila kebutuhan tersebut

dapat terpenuhi. maka maotivasi kerja dalam
dirt seseorang akan meningkat (Sunarto,

2006:30}.

Sedangkan perbedaan antara motivasi
yang berasal dart dalam dint seseorang dengan
motivast yang ada di luar diri seseorang adalah
adanys perasaan puas yang dimilikioleh
sescorang. Perasaan puas dari scscorang yang
merupakan motivasi internal dapat berasal dan
pekerjaan yang menantang.adanya tangguug
Jawab vane harus diemban, presiaczi pribadi
adanyapengakuan dari atasan serta adanya
harpan bag pengemtmngﬂn karir sesevrang.
Sedangkan motivasi yang ada diluar diri
seseorang yang menyebabkan orang tersebut
melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan
organisasi adalah adanyva rangsangan dari luar
yang dapatberwujud benda atau bukan benda.

Seseorang akan termotivasi oleh lima
kebutuhan umum yanpg diklasifikasikan
sebagai berikut (Yowono, 2005:83);

1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan vang
paling mendasar vang terpusat pada
kebutuhan untuk mempertahankan din
frurvive) termasuk kebutuhan makanan.
minuman, Gdur dan lain-lain,

2, Keamanan don rasa amen, yaits kebutubhan
keamanan dan rasa amanseseorang secara
fisik maupun emosi. Kebutuhan ini meliputi
keinginan akanstahilitas, keteraturan, bebas
dari ancamandan lain-lain,

3. Kebutuhan yang berkaitan dengan
keinginanseseorang untuk diterima
nnmg,lalm bersahabat dan dicintai, Dalam
arganisasi dapat berupa kebutuhan
untukberinteraksi dengan teman kerja,
alasan danlain-lain.

4. Harga diri dan ego, yaitu kebuinhan nnuk
dihormati dan dihargai oleh oranglain.
Dralam organisasi merupakan kebutuhan
untuk memperoleh status yang tinggi. dan
dikenal sebagai orang yang berhasil,

Aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk
merealisasikan seluruh potensi yangdimiliki.
Dialam orpanisasi merupakan kebutuhan untuk
mengatasi tugas-tugas vang menantang, kreatif

dan mowatif,
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2.1. Kerangka Konscptual

Hipotesis

1. Karakteristik organisasi {fmansial, afiliasi
sostal, pengembanpan karir, sarana kerja
dan aspek lugas secara simmlfan mappun
parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja
petugas lapangan keluarga berencana
(PLKB).

2. Karakteristik organisasi (finansial) yang
dominan berpengaruh terhadap motivasi
kerja petugas lapangan keluarga berencana
{PLKB).

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
explanalory research atau penelitian
penjelasan. Menurut  Singarimbun  dan
Effendi, (1995:5). Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Burvel.

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan
Data

Data yang digunakan dalam penelitian int
adalah data primer vang bersumber dar
jawaban responden yang diperoleh melalui
kuisioner, zerta data sekunder yang berupa
literature serta mformasi Jain vang mendukung
penelitian.

Teknik pengumpulan data diperoleh
melaui metode: 1) kuisioner, 2) wawancara, 3)
dokumentasi.

3. Populasi dan Sampel

Populasivang dimaksudkan adalah
petugas lapangan keluarga berencana (PLKB)
vang melaksanakan tugas sebagai penyuluh
lapangan keluarga berencana di  Kabupaten
Jombang yang berjumiah 150 oranmg. Umiuk
menentukan jumlah sampel yang dipilih
digimakan ketentuan dari Arikunto yaim 25%
dari jumlah populasi, sehingga jumlah sampel:,
n=150x0,25=37 orang
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4. Skala Pengukuran Data

Varibel karakteristik organisasi diukur
dengan menggunakan skala Likert, yang terdiri
dari 5 (lima) hingkatan schagai berikut :

Tabel l Metode Pﬁngnknrau Data

Ireasi Wisonours | Itardl afuu
sk Tichik sshnu
Fagn-cem
B igai
- ————— - Espal notiru

5. Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini secara garis bosar terbag) menjadi

2 (dua)variabel vaitu:

#. Yariabel Karakteristik Organisasi
(Variahel bebas)

Karakteristik organisasi pada penelitian
ini mencakup 3 (lima) variabe| vain:

1. Finansialyaitu supatw kebutnhan wang
dirasakan PLKB vyang diharapkan dapat
diperoleh dari organisasi sebagai imbalan
jasa terutama dalam bentu uvang yang
berasal dari gaji pokok, tunjangan. insentif.

2. Afiliasi sosial, yaitu suatu kebutuhan yang
dirasakan PLKB untuk meningkatkan
hubungan sosial yang lebih baik, seperti
persahabatan dan pencrimaan teman keqa
satu organisasi, tim kerja, dan pimpinan.

1. Pengembangan karir, yaifu suato
kebutuban vang dirasakan PLEB untukn
meningkatkan keahlian, ketrampilan,
perestasi Kkerja, maupun promosi
jabatanketingkat yang lebih baik.

4. Sarana kerja, yaitu kebutuhan yang
dirasakan PLKB untuk memperlancar
pelaksanaan tugas dilapangan seperti
peralatan kerja, tempat kerja dan biaya
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operasional. Kebutuhan sarana kerja terdiri
dari.

3. Aspek tugas. vaitu suatu kebutuhan PLKB
menyangkut seluruh pekerjaan, langzung
Jawab, wewenang, dan peraluran  yang
berlaku sesuai dengan statusnya schagai
PLKB. Aspek tugas tecdiri dari - Tuegas
pokok, Tugas tambahan, Otonomi,
Konfirmasi

b. Variabel Motivasi Kerja (Vaviabel
terikat)

Motivasi Kerja pada penelitian ini
mencakup 2 {dua) variabel yaitu:

I. Motivasi intrinsik, yaitu yang bersumber
dari dalam diri PLKB terdiri dari: prestasi,
tangeung jawab, peluang, pengakuan oran I
lain. Dengan definisisebagai berikut -

2. Motivasi ekstrinsik adalah bersumber dari
luar diri petugas PLEB terdiri dari:
kompensasi, keamanan dan keselamatan
kerja, kondisi kerja, prosedurkerja dan
hubungan interpersonal, Dengan definisi
scbhagai berikut;

6. Teknik Analisis Data

a. Analisis Regresi. Penelitian inj
menggunakan metode analisis regresi linier
dan metode ini digunakan untuk
mengetahui pengarvhkarakteristik
organisasi (finansial, afiliasi sosial,
pengembangan karir, sarana kerja dan
aspek tugas terhadap motivasi kerja pehigas
lapangan keluarga berencana (PLKB) di
Kabupaten Jombang,

b. Penpujian Hipotesis Sccara Simultan.
Untuk pengujian hipotesis secara simultan:
digunakan uji F, dengan kriteria pengujian
FkaF,>F,,,, makaH, ditolak. dan Jika !

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Tabel 1: Hasil Regresi Linear Antara
Karukteristik Organisasi dengan
Motivasi Kerja PLKB di
Kabupaten Jombang Tahun 2010

184 | Tlake Bigra i

Sumber; Data Primer, dioluh (201 3)

Hasil analisis represi menunjukkan
bahwa wvariabel yang paling dominan
mempengaruthi motivasi kerja PLKB di
Kabupaten Jombang adalah variable
finansialyang ditunjukkanolel milai Prertingz:,
yaitu (V= - 0,484), meskipun nilai Btersebut
berpola nepaiif, artinya variabel finansial
mempunyal pengaruh yang tidak scarah
terhadap motivasi kerja PLKB di Kabupaten
Jombang. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipnn finansial ditingkatkanmotivasi kena
FLKB belum tentu dapat ditingkatkan(atau
kecil peluangnya untuk ditingkatkan).

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebun

dapat ditentukan model persamaan TegIesi
linearyaitu : -
Y (Motivasi Kerja) = 63,906 - 1,401
(finansial) + 1,053 {peagembangan karir) +
0,421 (afiliasi sosial) - 1,925 {aspeck tnpgas) +
0,524 (sarana kerja)

Berdasarkan nilai Adjusted R Square
diketahui sebesar 0.559, artinya besarmya
pengaruh kelima variabel tersebut terhadap
motivasi kerja sebesar 55.96%4, sedanghan
sisanya 44,10% justru disebabkan oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kocfisien Determinasi

Koefisen determinasi (R”) atau R squared
= 0,620, berarti secara bersama-sama 62,00 25
perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh
variabel X, X, X, X dan X.atau dengan kata
lain pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikal sebesar 62,00 %. Scdangkan sisanva
vaitu 38,00 % disebabkan oleh variabel Iain
vang tidak masuk dalam kerangka konsep ini.

Koefisien Korelasi

Koelisien korelasi (R) = 0,787
menunjukkan adanya hubungan secara
bersama-sama yang kuat antara kelima
variabel bebas terhadap variabel
pemberdayaan eknomi keluarga sebagai
variabel tergantung.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Finansial Terhadap Motivasi
KerjaPLKBdiKnhupateanmbang
Hasil penelitian menatjukkan bahwa
64.86% puas atas paji yang diterimanya.
40,54% juga puas terhadap tunjangan
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fungsional, 64,86% juga puas techadap inscatif

vang diperolehnya serta 51,35% juga puas

terhadap tunjangan beras vang diperolehnyu.

Keadaan ini menunjukkan bahwa secara

akumulasi indikator dan kepuasan terhadap

finansial (imbalan) yang diterima olch petugas

PLKB sudah baik.

2. Pengaruh Afilizsi Sosial Terhadap
Motivasi Kerja PLKB di Kabupaten
Jombang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
45.95% menyatakan sungat puas dan puas
terhadap hobungan dengan teman kerja,
demikian juga hubungan dengan masyarakat
48 65% menyatakamr puas serta 54.05% jupa
puas menjalin  hubunpan terhadap atasan.
Keadaan ini mengindikasikan bahwa
tingkatafiliasi sosial petugas PLKB termasuk
tinggr.

3 Pengaruh Pengembangan Karir
Terhadap Motivasi Kerja PLKB di
Kabupaten Jombang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gecata umum aspek pengembangan  Kkarir
termasuk tidak puoas yang dimasakan oleh
petugas PLKB. Hal ini dinmjukkan 37,84%
menyatakan agak puas atas peningkatan
keahlian bagi petugas PLKB, 33,14%
menyatakan sangat puas wrhadap prestasi kerja
dan juga agak puss terhadap beban angka
kredit (48,65%), dan 35, 14% diantaranya juga
menyatakan agak puas terhadap arns informasi
dalam organisasi BKKBN dalam pelaksanaan
tugas-tugas sebagai PLKH.

Hasil penelitian ini didukung oleh uji
regresi linear berganda bahwa ada pengaruh
pengembangan karir terhadap motivasi kerja
petugas PLEKRB yang ditunjukian oleh nilai Sig
— 0,043, Namun berdasarkan nilai § = 0,248,
arlinya besarnya pengaruh variabel
pengzembangan karir terhadap motivasi kerja
adalah schesar 24,8% dan berpola positif,
artinya pengaruh variabel pengembangan karir
searah terhadap motivasi kerja petugas PLKB,
sehingga pengembangan karir
ditingkatkanakan meningkatkan motivasi kegja
petugas PLKB.

4. Pemngaruh Sarana Keria Terhadap
Motivasi Kerja PLEKB di Kabupaten
Jddmbang

Tasil peneliian menwnjukkan bahwa
secara keseluruhan kepuasan petugas PLKB
terhadap sarana kerja adalah termasuk puas

Jumel Eksis STIE PGRI Dewantara Jombang

vang ditunjukkan oleh 64,86% menyalakan

puas terhadap fasilitas kerja Fasilitas kerja

tersehut berupa scpeda motor untuk
mienjangkau lokasi vang sulit, fasilitas kerja
fain seperti laptop untuk memudahkan

Dpﬂl‘ilSIUI]ﬂl di lapangan, Sudah baiknya

fasilitas ini dischabkan vieh tingginy alokasi

anggaran untuk pengadaan sarana kerja bagi
petugas PLKB. Selain itm 62.16% juga
menyatakan puas atas dana operasional yang
diberikan kepada petugas PLKB, sehingga
kesinambungan dalam melaksanakan tugas-
nugasnya dilapangan menjadi lancar, dan jnga
masih ada 2,70% menyatakan tidak puas atas
biaya operasional. Tempat kerja mereka yang
cukup memadai, ini ditunjukkan dengan

59.46% ma}cmtab PLKB yang menyatakan

puas.

Secara kumulatlf indikator sarana kerja
menunjukkan cukup baik, sehingia berdampak
terhadap motivasi kerja. Hal ini didukung olch
uji regresi linear berganda yang menunjukkan
behwa ada pengarvh signifikan antam sarana
kerja dengan motivasi kerja petugas PLKB di
Kabupaten Jombang, dengan besarnya
penganh antara varabre! saana kerja terfradap
motivasi kerja PLKB adalah p=-0,464, artinya
46,40% sarana kerja mempengarahi motivasi
kerja, meskipun bespola negatif, dan
mengindikasikan bahwa meskipun sarana
kerja ditingkatkan perubahan motivasi kerja
petugas PLKB relatif kecil (karena
herpenganih tidak searah).

5 Penparoh Aspek Tugas Terhadap
Maotivasi Kerja PLKB di Kabupaten
Jomhang '

Hasil penelitian menunjnkkan bahwa
56,76% menyatakan puas terhadap (ugas
pokok, 43.24% juga puas dengan lugas
tambahan, 43,24% puas dengan otonomi dan
50.460% puas terhadap konfirmasi. Hal im
memberikan kontribusi terhadap kumulalif
aspek tugas secara keseluruhan bagi petugas
PLKB di Kabupaten Jombang Hasil penelitian
menunjukkan aspek tugas mempunyai kategori
cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
petugas PLKB sudah melaksanakan tugas
pokok dengan baik, dan i discbabkan
jelasnya uraian tugas, maupun tanggungj awab
yang harus diselesaikan oleh petugas PLKB.

Secarn knmulatif indikator as mpek tugas
enunjukkan cukup baik, sehingga berdampak
terhadap motivasi kerja. Akan tetapi hal ini
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tidak didukung oleh uji megresi linear yang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara aspek tugas dengan motivasi
kera petugas FLKB di Kabupaten Jomhang,
dengan hesamya pengarph antara variabel
aspek tugas terhadap motivasi kerja PLKB
adalah (=0,249, artinya 24,90% aspek tugas
mempengarohi motivasi kerja.dan ini
mengindikasikan bahwa meskipun aspek mpas
ditingkatkan perubahan motivasi kega pelugas
PLKB ada, tapi tidak signifikan, karena nila:
sig=10,054>a=0,05.

SIMPULAN

Dari hasil penclitian diketahin bahwa
motivasi kerja pelugas PLKB di Kabupaten
Jombang mayoritas termasuk dalam kategori
baik. ada Variabel karakteristik organisasi
vaitu finansial, afiliasi sosial pengembangan
karir dan sarana kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kerja. Adapun
aspek tugas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan
Variabel finansial merupakan variabel yang
sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja
PLKB, yang difihat berdasarkan nilai Beta
pada variabel finansial namun berpola negatif.

SARAN

Dari simpulan diatas, disarankan
beberapa hal. Pertama, Ornganisasi hendaknya
berupaya memenuhi kebutuhan finansial dan
aspck yang terkait dengan kebutuhan finansial
PLEB seperti peningkatan jumlah msentif Jika
hal ini dapat dilakukan, diharapkan dapat
meningkatkan motivasi kerja PLKB.

Kepuasan kerja yang tinpgi diharapkan
dapat menjadi dasar upaya peningkatan
kualitas Program KB Nasional. Kedua, Perlu
dilakukan adanya perbaikan sistem tentang
pembagian tugas pokok dan tugas tambahan
secara proporsional, sehingpga beban tugas
vang dirasakan petugas PLKB selama ini dapat
terealisasi dengan baik. Ketiga, Perlu adanya
penambahan jumlah petugas PLKB. sehingga
tugas-tugas yang terkendala selama ini dapat
diselesaikan.

MAgar rasio amtara jumlah petugas PLEB
dengan jumlabh Pasangan Usia Subur (PUS)
Sﬂsuhfi dengan ketentuan vang ada. Ferakhir,
Perli kelongkapan sarane dan pra sarana
seperti laptop, sepeda motor serta fasilitas
peralatan sehingga pengelolaan program KB

dapal berjalan sesuai dengan tujuan.
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